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A. Pelaksanaan Teknis Pembagian Batang
' Kegiatan pembagian batang ini dilakukan oleh requ tebang yang terdiri dari seorang mandor,
seorang.operator cainsaw, dan dua orang asisten yang membantu dalam meletter pohon dan penandaan
pohon sebelum pelaksanaan pembagian batang. Tahapan pengamatan yaitu setelah pohon rebah, langsung
diberi fanda untuk pembagian batang sesuai dengan ukuran sortimen yang telah ditentukan ditambahkan
dengan spilasi (afowance )pada setiap sortimen.

Bari hasil pengamatan ternyata terdapat banyak penyimpangan dalam kegiatan pembagian batang.
Penyimpangan ini umumnya terjadi karena adanya kesalahan sewaktu memberikan tanda pada pohon
sebelum-melakukan kegiatan pembagian batang dan kesalahan pemotongan yang dilakukan oleh operator
chainsaw; sehingga menyebabkan hilangnya volume kayu. Seharusnya dengan adanya penambahan spilasi

~ dari ukuran baku pada sortimen, kekurangan atau kelebihan ukuran panjang sortimen hasil pemotongan
tidak akan terjadi. Oleh karena itu operator c#ainsaw maupun pemberi tanda pada saat memberikan tanda
dan memotong batang harus memperhatikan efisiensi dalam rangka pemanfaatan kayu secara optimal untuk
menghindari kehilangan volume kayu yang besar.

B. Kehilangan Volume Kayu dan Kerugian yang terjadi akibat Penyimpangan Spilasi
pada Pembagian Batang

1. Hubungan Diameter Sortimen dengan Volume Kayu yang Hilang

Besarnya diameter pada masing-masing kelas sortimen mempunyai korelasi yang erat dan
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap volume kayu yang hilang akibat adanya penyimpangan
dari spilasi pada kegiatan pembagian batang, dimana makin besar diameter maka akan semakin besar pula
volume kayu yang hilang akibat kesalahan pemotongan.

Tabel Persamaan Hasil Analisis Regresi untuk Masing-masing Kelas Sortimen

No. Kelas Sortimen Persamaan R4%)
1. A (10-19) em Y = 1226 — 45,1x 42,50
2. B {20-29) cm Y =-1570 + 92x 49,40
3 € (30-39) cm Y =-9010 + 313x - 41,10
4. D (40 up) ecm Y = -36694 + 947x 54,70

Hasil uji kesamaan koefisien garis regresi untuk semua kelas diameter yang diamati ternyata tidak
memiliki kesamaan perubahan volume yang hilang pada masing-masing kelas sortimen dengan diameter
yang berbeda.

2. Kehilangan Volume Kayu dan Kerugian bagi Perhutani

Total kehilangan volume kayu yang dialami Perhutani akibat kesalahan pemotongan pada
pembagian batang untuk sortimen yang diamati adalah sebesar 5.537.127,83 cm3/ha, sedangkan untuk
sortimer yang tidak diamati sebesar 5.140.613,27 cm’/ha. Taksiran kerugian total (Rp/ha) bagi Perhutan;
untuk sortimen yang diamati sebesar Rp 786.520,46, Rp 659.374,32 dan Rp 389.974,86, sedangkan
untuk sortimen yang tidak diamati sebesar Rp 725.450,84, Rp 607.559,02 dan Rp 360.731,18 untuk
masing-masing kelas mutu (P, D, T).

3. Kehilangan Volume Kayu dan Kerugian bagi Konsumen

Rata-rata volume kayu yang hilang terbesar dari total sortimen yang diamati yang ditanggung oleh
Konsumen sebesar 1439.22 cm?® (70%) untuk kelas sortimen berdiamater 40 up cm yang menyebabkan
Konsumen harus menanggung biaya (Rp/m?) sebesar Rp 247.55, Rp 207.55 dan Rp 122.33 untuk setiap
kelas muiwP, D dan T. Sedangkan untuk sortimen yang tidak diamati adalah sebesar 1261.21 cm? (49%)
untuk kelas sortimen berdiamater 30-39 cm yang menyebabkan Konsumen harus menanggung biaya
sebesar Rp190.44, Rp 160.17 dan Rp 93.33 untuk setiap kelas mutu P, D dan T.




C. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya . Penyimpangan pada Kegiatan

Pembagian Batang

Pelaksanaan teknis pembagian batang pinus dengan pemberian spilasi harus benar-benar
dilaksanakan dengan cermat. Faktor yang paling menentukan adalah kesalahan pada saat penandaan
batang setelah pohon rebah dan pada saat pemotongan batang khususnya untuk batang dengan diameter
yang besar. Faktor lain yang juga diduga menyebabkan terjadinya penyimpangan pada kegiatan pembagian
batang adalah faktor topografi, kondisi pohon dan faktor sumberdaya manusia.

tntuk meningkatkan sumberdaya manusia dapat dilakukan dengan mengadakan pelatihan ( training)
bagi operator chainsaw dan pengawasan yang intensif terhadap pelaksanaan kegiatan pembagian batang.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelangkaan sumberdaya kayu khususnya kayu yang bemnilai tinggi dan adanya permintaan kayu dari
negara fain yang berasal dari hutan yang lestari menuntut adanya suatu pengusahaan hutan yang baik.
Pengusahaan hutan antara lain dapat diartikan sebagai suatu proses produksi, dimana proses produksi itu
sendini merupakan rangkaian kegiatan mulai dari penanaman, pemeliharaan sampai dengan penebangan

“dan pembagian batang di petak tebang untuk menghasilkan kayu bulat yang siap dipasarkan atau siap
untuk dijadikan bahan baku industri pengolahan kayu.

Pengusahaan hutan Pinus merkusii umumnya kurang mendapat perhatian, khususnya dalam hal
pembagian batang. Diantara seluruh kegiatan dalam proses produksi kayu bulat, kegiatan pembagian
batang merupakan kegiatan kritis dari rangkaian kegiatan pemanenan kayu dan perlu mendapat perhatian
khusus, karena kegiatan ini merupakan tahap penentu nilai ekonomis kayu yang dihasilkan. Apabila
pembagian batang tidak dilakukan dengan baik maka nilai kayu akan turun, pemanfaatan kayu menjadi tidak
efisien dan perusahaan atau pengusaha akan mengalami kerugian yang cukup besar.

Salah satu hal penting yang berkaitan dengan pembagian batang Pinus merkusii adalah spilasi atau
allowance, yaitu ukuran lebih yang diberikaﬁ untuk menghindari kesalahan atau kurangnya ukuran panjang
dalam pemotongan batang, dengan cara memberi tanda berupa tiga garis, dengan garis tengah merupakan
tempat menggergaji.

Pada kenyataannya dalam pembagian batang pinus masih terdapat penyimpangan dari spilasi yang
telah diberikan yang mengakibatkan hilangnya volume kayu. Pemanfaatan kayu akan lebih efisien apabila
penyimpangan dari spilasi yang digunakan pada pembagian batang dapat dihindari agar perusahaan atau
pengusaha tidak mengalami kerugian akibat terlalu banyak kayu yang terbuang dan kualitas potongan yang
sangat rendah. Karena itu dalam kegiatan pembagian batang ini juga harus didukung dengan tingkat

«eterampilan pekerja yang tinggi dalam menangani pekerjaan tersebut.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Meningkatkan volume kayu dengan mencari dan mengurangi besarnya volume kayu yang hilang akibat
adanya penyimpangan dari spilasi pada pembagian batang Pinus merkusi.
2. Menduga hubungan antara diameter dengan volume kayu yang hilang akibaf penyimpangan dari spilasi
padapembagian batang Pinus merkusi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam rangka menghindari terjadinya
penyimpangan dari spilasi pada kegiatan pembagian batang dan mengurangi kerugian yang ditimbulkan

akibat terial banyak volume kayu yang terbuang sehingga pemanfaatan kayu dapat lebih efisien.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Eksploitasi Hutan Pinus Merkusii

Pinus merkusii menjadi jenis yang semakin penting artinya dalam hutan tanaman industri di
indonesia pada umumnya. Eksploitasi hutan pinus sudah kita alami dalam masa-puluhan tahun. Temyata
bahwa dalam pelaksanaannya memang masih banyak segi-segi yang memerlukan pemikiran. Salah satunya
adalah dar segi pembagian batang. Hal ini perlu mendapat perhatian khusus karena untuk mencapai
efisiensi, produktivitas dan keuntungan yang optimal (Silitonga, 1983).

Tegakan Pinus merkusii umumnya tumbuh baik didaerah pegunungan pada ketinggian diatas 500
mdpl dengan keadaan topografi berat dan sangat berat yang memiliki kemiringan lebih dari 25% (Soewito,
et al 1980). Berdasarkan ketinggian dari permukaan laut, eksploitasi kayu pada tegakan pinus masih
dimungkinkan sampai ketinggian 1500 meter di atas permukaan laut (Anonymous, 1973).

Pemungutan hutan pinus mengandung dua pengertian, pertama menyangkut pemungutan kayu dan
kedua pemungutan getah. Pemungutan kayu nampaknya seperti bisnis sederhana saja, yaitu tebang, bagi-
bagi menurut sortimen dan angkut ke tempat pemakaian. Namun pada kenyataannya sangat banyak faktor

yang terlibat didalamnya sehingga kegiatan pemungutan menjadi rumit (Sifitonga, 1983).

B. Pengertian Umum Spilasi dan Pembagian Batang

Spilasi/allowance adalah ukuran lebih yang diberikan dari ukuran sebenamya untuk menghindari
kesalahan atau kurangnya ukuran panjang dalam pemotongan batang. Spilasi juga ditambahkan untuk
imbangan kerusakan log selama yarding atau skidding dan untuk memastikan ukuran yang tepat untuk
papan atau veneer sesudah perlakuan di pabrik (Conway, 1978).

Penentuan batas pemotongan/pembagian batang diberi tanda berupa tiga garis, garis yang
ditengah (lebih panjang) merupakan tempat menggergaji. Menurut Perhutani {1997) spilasi adalah ukuran
lebih panjang untuk tiap batang kayu maksimal 4 cm dari batas ukuran baku.

Toleransi aflowance secara alami bervariasi. Spilasi yang tepat tergantung pada kendisi lokal, aturan
pengujian kayu teraplikasi, perjanjian kontrak individual dan ukuran kayu. Umumnya aflowance 2—4 inch
dibuat pada pemotongan kayu kecil. Sebagai contoh, untuk mendapatkan panjang log 16 kaki, maka
pemotongan log dilakukan pada panjang 16 kaki 4 inchi atau untuk mendapatkan panjang log 10 kaki, maka
pemotongan log dilakukan pada panjang 10 kaki 2 inchi. Hal ini dilakukan untuk menghindari pemotongan
yang tidakrata, kerusakan pada saat pemanenan, pengecekan, dan lain-lain (Brown, 1949).

Pembagian batang (bucking) pada dasamya adalah menciptakan bentuk kayu dan nilai kayu yang
baru yang-dapat dimanfaatkan/digunakan sebagai veneer, sawmill dan pulpmill. Dengan demikian dalam

pembagian-batang mempunyai resiko yang merugikan bila dikerjakan kurang hati-hati (Conway, 1978).




3. Memperoleh ukuran praktis sesuai dengan pesanan sehingga memiliki nilai ekonomis yang maksimal.
Menurut Perhutani (1997), jenis sortimen kayu bundar rimba yang diproduksi dibagi dalam 2
sortimen induk
a. Sortimen kayu bundar, meliputi :
- Kayu bundar kecil (Al), diameter 16-19 cm dengan kelipatan 1 cm penuh (kecuali ditentukan lain)
dan panjang 1,00 m keatas dengan kelipatan 10 cm penuh.
= - Kayu bundar sedang (All), diameter 20-29 cm dengan kelipatan 1 cm penuh dan panjang 1,00 m
keatas dengan kelipatan 10 cm penuh.
- Kayu bundar besar (Alll), diameter 30 cm keatas dengan kelipatan 1 cm penuh (kecuali ditentukan
lairi) dan panjang 1,00 m keatas dengan kelipatan 10 cm penuh.
b. Sortimen kayu bakar, meliputi :
- Kayu bakar bundar, diameter 5-15 cm keatas dan panjang kurang dari 1,00 m.

- Kayu bakar brongkol, diameter 16 cm keatas dan panjang kurang dari 1,00 m.

. Faktor-faktor Penyebab Kehilangan Volume Kayu pada Kegiatan Pembagian Batang

Menurut Adeli (1973) kesalahan dalam pembagian batang dapat menyebabkan penurunan kualitas
dan penyusutan volume kayu, sehingga menimbulkan kerugian kayu yang tidak sedikit. Dalam pembagian
batang kemungkinan untuk pemborosan kayu yang menyeba.bkan banyaknya volume kayu yang hilang dapat
dijumpai apabita :

1. Balang berfekuk; batang berlekuk lebih sukar dikerjakan baik dihutan maupun dipabrik. Persentase
kerugian pada batang berlekuk lebih besar pada batang berdiameter kecil daripada batang yang
berdiameter besar.

2. Tidak mengindahkan kualitas; pembagian batang sering tidak mengindahkan kualitas yang sebaik-
baiknya. Hal ini sering terjadi terhadap batang-batang yang banyak mempunyai cacat dan cabang,
sehingga bersin dari cacat menjadi patokar universal, tetapi hal ini sulit ditempuh.

3. Pemotongan pohon-pohon yang bercanggah (forked tree)

4. FPembagian batang yang kurang sempurna; pemborosan pada pembagian batang ini disebabkan kurang
pengertian dari regu tebang dalam memilih ukuran batang yang tepat.

5. Kesalahan teknik dalam pembagian batang; kesalahan teknik térjadi bilamana pemotongan miring,

sehingga sebagian potongan batang masuk ke dalam kelas panjang yang rendah. Selain itu kesalahan
teknik dapat terjadi apabila pada waktu memotong batang tanpa penunjang yang baik, sehingga kayu

menjadi belah.



E. Penetapan Volume Kayu Bundar Pinus
Habyang penting dalam melakukan pembagian batang adalah penentuan volume kayu, meskipun
yang utama adalah sortimen yang sesuai dengan permintaan pasar dan kebijaksanaan pemasaran. Menurut

Perhutani (1998) Volume kayu bundar pinus ditentukan dengan pendekatan rumus Brereton Metric sebagai

berikut 2

Vamx d?x p
V. = —— , (dimana:

10.000

Vv i = Volume kayu bundar pinus
Va1 = Yax3.1416 = 0.7854
d ¢ Diameter kayu bundar dalam centimeter
p 1 Panjang kayu bundar dalam meter

Pengukuran diameter terhadap kayu bundar rimba (pinus) produksi pulau Jawa hanya dilakukan
pada bontes ujung (Bu) saja dengan cara mengukur garis tengah terkecil dan garis tengah terbesar melalui

fitik pusat bontos tanpa kulit kemudian dirata-ratakan (du), dengan rumus sebagai berikut :

d1 +d2
du = —— ., dmana:
2
du  :  Diameter kayu bundar
di : (Garis tengah terpendek/terkecil pada Bu
d2  : (Garis tengah terpanjang/terbesar pada Bu

Penetapan panjang ditetapkan dengan cara mengukur jarak terpendek antara kedua bontos sejajar

sumbu kayu dengan kelipatan 10 cm (Perhutani, 1998).




lil. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Batas dan Luas Wilayah
Luas kawasan hutan KPH Bandung Utara adalah 28.012,30 ha. Dari seluruh kawasan hutan yang

termasuk wilayah KPH Bandung Utara menurut fungsinya dibagi menjadi Suaka Alam, Cagar Alam, Hutan
Wisata/PHPA seluas 7.172,90 Ha, Hutan Lindung seluas 10.666,03 Ha, Hutan Produksi seluas 9.830,07 Ha
dan Genangan Cirata (masih dalam proses tukar menukar) seluas 343,30 Ha.

Ditirjau dari struktur pemerintahannya KPH Bandung Utara terletak di tiga wilayah kabupaten yaitu
kabupaten-Bandung bagian utara seluas 15.816,90 Ha, Kabupaten Subang seluas 9.195,00 Ha dan
Kabupaten Furwakarta seluas 3.000,40 Ha, serta terdiri dari enam Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan
{BKPH) dengan unit pengelolaan terkecil adalah RPH (Resort Polisi Hutan).

Batas dan luas kawasan hutan menurut pembagian kedalam BKPH RPH Bandung Utara yaitu
sebelah utara berbatasan dengan KPH Purwakarta, sebelah selatan berbatasan dengan KPH Bandung
Selatan, sebelah timur berbatasan dengan KPH Sumedang dan Garut, dan sebelah Barat berbatasan
dengan KPH Cianjur.

Penelitian dilakukan di BKPH Lembaﬁg RPH Lembang Bagian Hutan Gunung Sanggarah. Menurut
batas-batas kawasan hutan, batas utara BKPH Lembang berbatasan dengan kawasan hutan BKPH Cisalak,
batas selatan berbatasan dengan kring BKPH Padalarang dan batas barat berbatasan dengan kawasan

hutan BKPH Padalarang.

B. Keadaan Hutan

Potensi Hutan di BKPH Lembang sebagian besar terdiri dari teqakan Pinus merkusii seluas 1.462,5
ha, hutan lindung terbatas seluas 1.987,56 ha yang terdiri dari jenis tegakan alam seperti puspa (Schima
wallchif, pasang (Quercus spp.), saninten ((astanopsis spp.), kihujan (Samanea saman), huru (Lauraceae
spp.), Kihiue (Losniea javanica) serta tumbuhan bawah seperti tepus, teklan, kirinyuh, cendetan, paku-
pakuan dan rumput-rumputan. Kawasan lainnya adalah lapangan dengan tujuan istimewa (idti) seluas 82,90
ha dan tanaman kayu lain seluas 195,55 ha yang terdiri dari akasia (Acacia decurrens), sengon
(Paraserianthes falcataria), puspa (Schima wallichi dan damar (Agathis alba).

Penelitian dilakukan pada petak/blok 44e dengan luas petak 30,60 Ha. Tegakan pada petak ini
merupakan tanaman Finus merkusii tahun 197C: (kelas umur Vi) dengan jarak tanam 3 x 2 meter, tumbuh
baik, rata dan murni dengan kondisi tumbuhan bawah yang rapat dan didominasi oleh jenis kirinyuh, saliara
dan harendong. Jurnlah pohon yang ditebang 5.193 pohon yang dibagi kedalam 9 blok tebang dengan

taksiran preduksi untuk kayu pertukangan sebesar 4.185,424 m3




. Keadaan Lapangan

Keadaan lapangan kawasan hutan KPH Bandung Utara terdiri dari pequnungan dan dataran rendah
yang berbukit-bukit, miring dan bergelombang sampai landai, dengan ketinggian dari permukaan laut rata-

rata 1509 mdpl.

. Geologi Tanah dan lklim

Jenis tanah di wilayah ini adalah latosol, dalam, sarang, berwarna coklat kehitam-hitaman dan
“berhumust Sedangkan Iklim di wilayah BKPH Lembang menurut tipe iklim Smith dan Fergusson termasuk

tipe iklim A dan B dengan curah hujan rata-rata 4300-5200 mm.

. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk

Pekerja yang bekerja di hutan umumnya adalah masyarakat yang tinggal didaerah sekitar hutan
yang mayoritas mata pencahariannya dibidang portanian, sehingga untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga
kerja didalam melaksanakan pekerjaan misalnya pembuatan tanaman, pemeliharaan tanaman, penebangan,

dan lain-lain yang ada di KPH Bandung Utara tidak menjadi kesulitan.

. Organisasi Pelaksanaan Tebangan

Pelaksana kegiatan penebangan di lapangan terdiri dari satu orang mandor tebang yang
bertanggung jawab penuh terhadap jalannya kegiatan penebangan, dibantu oleh dua orang asisten yang
masing-masing beriugas untuk meletter pohon yang telah ditebang serta mengukur dan memberi tanda

pada saat pembagian batang, serta satu orang operator chainsaw.




Sebagai kontrol atau pembanding untuk mengetahui besarnya kerugian yang terjadi baik bagi
Perhutani maupun konsumen, juga dilakukan pengukuran terhadap dimensi 120 sortimen yang diambil dari
TPKh yang pada saat pelaksanaan kegiatan pembagian batangnya tidak diamati. Dengan demikian akan
dapat dilihat besamya kerugian yang terjadi pada sortimen yang diamati dan tidak diamati kegiatan

pembagian batangnya.

-_— X ujung

Pangkal :

X

spilasi

Gambar 1. Cara pengukuran panjang penyimpangan tiap sortimen

Keterangan :
x |+ Panjang sortimen yang sudah ditambahkan spilasi
I :  Bidang potong

D :  Volume kayu yang hilang akibat penyimpangan dari spiasi

. Analisis Data
Untuk masing-masing kelas sortimen kayu pinus, diduga hubungan antara diameter batang pinus
dengan volume kayu yang hilang akibat penyimpangan spilasi dengan menggunakan model regresi finear

sederhana sebagai berikut :

Y = a + bx
Dimana:
Y' = Volume kayu vang hilang akibat penyimpangan spilasi (cm?)
al = Konstanta regresi
b’ = Koefisien regresi diameter batang pinus
x = Diameter batang pinus (cm)

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap respon yang diukur maka dilakukan analisa

keragaman.
Daftar Sidik Ragam
Sumber Keragaman Db JK KT F hitung F tabel
0,05 0,01
Regresi k-1 KR IKR/k-1 KTR/KTG
Galat n-k IKS IKS/n-k
Total n-1 KT }
Keterangan;
n  =jumlah pengamatan

k | = jumlah variabel bebas




10

Hipotesis uiji adalah :

Ho :0b=0
H1 : b>0

dimana b adalah perubahan volume kayu yang hilang yang terjadi akibat perbedaan diameter batang pinus
pada setiapkelas sortimen. ]
Selanjutnya digunakan uji Z untuk mengetahui kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel terikat.
Kriteria uji ?
a. lka Z > Za, maka terima H: berarti variabel bebas yang digunakan berpengaruh pada tingkat
kepercayaan tertentu.

b. lika'Z £ Za, maka ferima Hp berarti variabel bebas yang digunakan dalam model tidak dapat
menjelaskan variabel terikat.

Untuk menguji keempat parameter/koefisien garis regresi secara bersamaan (untuk mengetahui
apakah perubahan yang terjadi untuk setiap kelas diameter adalah sama) digunakan uji F dengan hipotesis
sebagailberikut :

Ho : bi=bz=bs=b, .
H: : ' minimal ada satu b yang tidak sama.

Kriteria uji 2

a. lka'F > Fo, maka ferima H1 berarti variabel bebas yang digunakan berpengaruh pada tingkat
kepercayaan tertentu.

b. lka F < Fa, maka ferima Ho berarti variabel bebas yang digunakan dalam model tidak dapat
menjelaskan variabel terikat.

Apabila dari hasil uji F diterima H1 maka kita perlu mengetahui koefisien b mana yang berbeda
dengan membandingkan 2 koefisien regresi, dan pengujian terhadap parameter regresi dilakukan dengan
uji-t.

Hipotesa uji yang digunakan :

Ho . b| = b, Ho : b] = b; Ho : bz = b3 Ho : b; = b4
Hy b| #b; Hi : by#bs : H| : bz;ﬁb; H| . b3¢b4
Kriteria uji2

- Bila thiung = tax, maka tolak Ho
- Bila thine < ta, maka terima Ho




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Teknis Pembagian Batang

Kegiatan pembagian batang di petak 44e RPH Lembang dilakukan dengan menggunakan chainsaw.
Kegiatan ini dilakukan oleh regu tebang yang terdiri dari seorang mandor, seorang operator chainsaw, dan
dua orang asisten yang membantu dalam meletter pohon dan penandaan pohon sebelum pelaksanaan
pembagian batang. Satuan ukuran dimensi sortimen yang dihasikan menggunakan sistem satuan

-internasional (berdasarkan pada Keputusan Direksi Perum Perhutani No. 2721/KPTS/Dir/1997 tentang
Pedoman:Pembagian Batang Kayu Bundar Rimba Tahun 1997 dan pada Revisi SNi 01-0187-1987 tentang
Pengukuran dan Tabet Isi Kayu Bundar Pinus), yaitu untuk satuan diameter adalah centimeter (cm) dengan
kelipatan-1 ¢m penuh, maksudnya apabila hasil pengukuran atau perhitungan terdapat angka dibelakang
koma harus diabaikan atau dibulatkan kebawah. Untuk satuan panjang adalah meter (m) dengan kelipatan
10 cm, maksudnya apabila hasil pengukuran terdapat angka kurang dari 10 cm harus diabaikan atau
dibulatkan ke bawah. Sedangkan untuk satuan volume/isi adalah meter kubik (m?) dengan penulisan dua
angka dibelakang koma. Hasil perhitungan volume ini disajikan dalam bentuk tabel volume kayu bundar
pinus pada Lampiran 8.

Pengamatan dilakukan dengan tahapan yaitu setelah pohon rebah, langsung diberi tanda untuk
pembagian batang sesuai dengan ukuran sortimen yang tefah ditentukan ditambahkan dengan
spilasifaliowance pada setiap sortimen, kemudian dilakukan pemotongan batang oleh operator chainsaw.
Ukuran sortimen yang dibuat pada petak 44e ini adalah untuk batang yang terdapat bekas koakan dipotong
sepanjang 100 ¢cm dengan spilasi 2 ¢cm dan selanjutnya juga dibuat sortimen dengan panjang 150 ¢m dan
200 cm yang juga menggunakan spilasi sepanjang 2 cm. Hasil pengukuran disajikan pada Tabel 1.

Dari hasil pengamatan yang disajikan pada Tabel 1 terfihat adanya dua macam penyimpangan dari
total sortimen yang diamati yaitu penyimpangan yang mengakibatkan kerugian yang harus diderita oleh
Perhutani yaitu sebesar 86,67% dan penyimpangan yang dibebankan kepada konsumen sebesar 13,33%.
Penyimpangan ini umumnya terjadi karena adanya kesalahan sewaktu memberikan tanda pada pohon
sefelah rebah yang dilakukan oleh asisten sebelum melakukan kegiatan pembagian batang, karenanya
penggunaan tongkat/galah pengukur harus tepat dan sesuai dengan ukuran yang tefah ditentukan. Selfain
itu banyaknya penyimpangan juga disebabkan karena kesalahan pemotongan akibat posisi chainsaufgergaiji
dan posisi operator chainsaw yang tidak tepat pada saat memotong, sehingga menyebabkan hilangnya
volume kayu. Seharusnya dengan adanya penambahan spilasi dari ukuran baku pada sortimen, kekurangan
atau kelebihan ukuran panjang sortimen hasil pemotongan tidak akan terjadi. Baik operator ctainsaw
maupun pemberi tanda pada saat memberikan tanda dan memotong batang seharusnya memperhatikan
efisiensi dalam rangha pemanfaatan kayu secara optimal. Dengan demikian kehilangan volume kayu yang

besar dapat dihindari.




Tabel 1." Hasil Pengukuran Sortimen pada Kegiatan Pembagian Batang yang Diamati
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Ukuran Sortimen Panjang
Diameter Panjang (cm) Penyimpangan (cm)
(cm) A B c D (+) ()
14 202 194 200 190 4 6
10 202 199 200 190 9 1
10 202 197 200 190 7 3
10 202 198 200 190 8 2
15 202 195 200 190 5 5
12 152 147 150 140 7 3
14 202 195 200 190 5 5
13 202 196 200 190 6 4
19 152 153 150 150 1 0
17 152 154 150 150 2 0
16 152 155 150 150 3 0
16 152 154 150 150 2 0
16 152 154 150 150 2 0
17 152 154 150 150 2 0
16 152 155 150 150 3 0
16 152 154 150 150 2 0
16 152 154 150 150 2 0
19 152 153 150 150 1 0
17 152 154 150 150 2 0
17 152 155 150 150 3 0
18 152 153 150 150 1 0
18 152 154 150 150 2 0
18 152 154 150 150 Z 0
16 152 155 150 150 3 0
18 152 153 150 150 1 0
17 152 154 150 150 2 0
16 152 155 150 150 3 0
18 152 153 150 150 1 0
18 152 154 150 150 2 0
18 152 153 150 150 1 0
25 152 153 150 150 1 0
23 152 153 150 150 1 0
24 152 153 150 150 1 0
23 152 153 150 150 1 0
28 152 154 150 150 2 0
22 152 153 150 150 1 0
27 152 154 150 150 2 0
21 152 153 150 150 1 0
25 152 154 150 150 2 0
20 152 153 150 150 1 0
26 152 153 150 150 1 0
24 152 153 150 150 1 0
28 152 153 150 150 1 0




Lanjutan Tabel 1.
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Ukuran Sortimen Panjang
Diameter Panjang (cm) Penyimpangan (cm)
(cm) A B c D (+) (-)
27 152 154 150 150 2 0
25 152 153 150 150 1 0
24 152 153 150 150 1 0
25 152 153 150 150 1 0
24 152 154 150 150 2 0
23 152 153 150 150 1 0
22 152 153 150 150 1 0
25 152 153 150 150 1 0
23 152 153 150 150 1 0
21 152 153 150 150 1 0
25 152 154 150 150 2 0
20 152 153 150 150 1 0
25 152 154 150 150 2 0
24 152 154 150 150 2 0
22 152 154 150 150 2 0
21 152 154 150 150 2 0
29 152 154 150 150 2 0
38 152 154 150 150 2 0
33 152 153 150 150 1 0
30 152 153 150 150 1 0
38 102 105 100 100 3 0
39 152 155 150 150 3 0
37 152 154 150 150 2 0
36 152 154 150 150 2 0
33 152 153 150 150 1 0
38 152 154 150 150 2 0
36 152 153 150 150 1 0
34 152 153 150 150 1 0
21 152 153 150 150 1 0
34 152 153 150 150 1 0
32 152 154 150 150 2 0
30 152 153 150 150 1 0
39 102 97 100 90 7 3
38 152 154 150 150 2 0
34 152 153 150 150 1 0
31 152 153 150 150 1 0
37 152 153 150 150 1 0
35 152 154 150 150 2 0
34 152 153 150 150 1 0
34 152 154 150 150 2 0
38 152 154 150 150 2 0
31 152 153 150 150 1 0




Lanjutan Tabel 1.
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Ukuran Sortimen

Panjang

Penyimpangan (cm)

Diameter Panjang (cm)

(cm) A B c D (+) {(-)
30 152 154 150 150 2 0
31 152 154 150 150 2 0
30 152 153 150 150 1 0
36 152 154 150 150 2 0
32 102 103 100 100 1 0
44 102 105 100 100 3 0
40 152 155 150 150 3 0
41 102 104 100 100 2 0
40 152 153 150 150 1 0
41 152 155 150 150 3 0
40 102 95 100 90 5 5
43 102 104 100 100 2 0
42 152 153 150 150 1 0
50 152 149 150 140 9 1
40 102 103 100 100 1 0
41 152 154 150 150 2 0
49 102 97 100 90 7 1
42 152 148 150 140 8 2
44 102 104 100 100 2 0
43 152 155 150 150 3 0
53 102 97 100 90 7 3
43 152 153 150 150 1 0
42 152 153 150 150 1 0
41 102 103 100 100 1 0
48 152 144 150 140 4 6
43 152 153 150 150 1 0
45 152 154 150 150 2 0
48 102 104 100 100 2 0
42 102 103 100 100 1 c
47 102 104 100 100 2 0
42 152 153 150 150 1 0
48 152 145 150 140 5 5
44 102 104 100 100 2 0
40 152 153 150 150 1 0
41 152 154 150 150 2 0

Keterangan:
A : Panjang sortimen yang ditambahkan spilasi

B
C :
D :

(
(

: Panjang sortimen hasil pemotongan
Pamang sortimen yang dipasarkan/dijual
Parjang sortimen yang seharusnya dijual berdasarkan kebijakan pembagian batang
+): [Penyimpangan yang mengakibatkan kerugian bagi Perhutani

): Penyimpangan yang mengakibatkan kerugian bagi konsumen
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Hal yang paling menentukan dalam kegiatan pembagian batang adalah keterampilan penebang dan
kemampuan mandor tebang dalam mengarahkan pekerja agar dapat memotong batang dengan baik tanpa
adanya penyimpangan. Apabila pembagian batang dilakukan oleh orang yang terampil dan memiliki
pengetahuén yang cukup maka akan diperoleh sortimen dengan diameter, panjang dan mutu yang
diinginkan-yang dapat meningkatkan efisiensi dan pendapatan dalam suatu pengusahaan hutan.

B. Kehilangan Volume Kayu dan Kerugian yang Terjadi Akibat Penyimpangan dari Spilasi
pada Pembagian Batang

“1. Hubtdngan Diameter Sortimen dengan Volume Kayu yang Hilang

Dalam kegiatan pembagian batang, besarnya volume kayu yang hilang erat kaitannya dengan

besarnya diameter dan panjang penyimpangan yang terjadi pada setiap sortimen yang dihasilkan. Panjang
penyimpangan yang dimaksud adalah kekurangan atau kelebihan ukuran dari panjang sortimen sebenarnya

yang telah ditetapkan. Besarnya volume kayu yang hilang akibat kesalahan pada waktu pemotongan

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan Volume Kayu yang Hilang berdasarkan diameter yang diamati pada

setiap Kelas Sortimen Kayu Pinus

Diameter | PP | Vh Diameter | PP | Vh 1' Diameter | PP Vh Diameter | PP Vh

(cm)  |(cm){(cm?) (em) [(cm)| (cm?) | (cm) |(cm)| (cm?) (cm) |(cm)| (cm?)

14 4 {615.44 25 1 490.63 | 38 2 12267.08 44 3 4559.28
10 9 1706.50 23 1 41527 33 1 854.87 40 3 3768.00
10 7 1549.50 24 1 452.16; 30 1 706.50 41 2 2639.17
10 8 1628.00 23 1 415.27 38 3 13400.62 40 1 1256.00
15 5 1883.13 28 2 11230.88 -39 3 }3581.96 41 3 3958.76
12 7 1791.28 22 1 379.94 37 2 |2149.33 40 5 6280.00
14 5 1769.30 27 2 | 114453 36 2 1203472 43 2 2902.93
13 6 1795.99 21 1 346.19 33 1 854.87 42 1 1384.74
19 1 1283.39 25 2 981.25 38 2 |2267.08 50 9 17662.50
17 2 [453.73 20 1 314.00 36 1 {1017.36 40 i 1256.00
16 3 1602.88 26 1 530.66 34 1 907.46 41 2 2639.17
16 2 140192 24 1 452.16,3 31 1 754.39 49 7 13193.50
16 2 (401.92 28 1 615.44; 34 1 907.46 42 1 1384.74
7 2 145373 27 2 1114453 32 2 | 1607.68 44 2 3039.52
16 3 1602.88 25 1 490.63 30 1 706.50 43 3 4354.40
16 2 140192 24 1 452.16 39 7 | 835790 53 7 15435.46
16 3 1602.88 25 1 490.63 38 2 12267.08 43 1 1451.47
19 1 [283.39 24 2 904.32 34 1 907.46 42 1 1384.74
17 2 [453.73 23 1 415.27 31 1 75439 41 1 1319.59
17 3 1680.60 22 1 379.94 37 1 1 1074.67 48 4 7234.56
18 1 |254.34 25 1 490.63 35 2 |1923.25 43 1 1451.47
18 2 [508.68 23 1 415.27 34 1 907.46 45 2 3179.25
18 2 1508.68 21 1 346.19 34 2 | 181492 48 2 3617.28
16 3 160288 25 2 981.25 38 2 | 2267.08 42 1 1384.74
18 1 1254.34 20 1 314.00 31 1 754.39 47 2 3468.13
17 2 1453.73 25 2 981.25 30 2 | 1413.00 42 1 1384.74
16 3 1602.88 24 2 | 90432 3 2 | 1508.77 48 5 9043.20
18 1 125434 . 22 2 759.88 30 1 706.50 44 2 3039.52
18 2 (508.68 21 2 692.37 36 2 1203472 4Q 1 1256.00
18 1 254.34 29 2 | 132037 32 1 | 803.84 41 2 2639.17]
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Keterangan: PP : Panjang Penyimpangan (cm)
Vh : Volume kayu yang hilang (cm3)

Dari.data hasil pengamatan pada Tabel 2 besarnya volume kayu yang hilang akibat kesalahan
pemotongan dalam kegiatan pembagian batang dikelompokkan merjadi empat kelas sortimen berdasarkan
diameter sortimen yang diamati, yaitu kelas A (10-19), kelas B (20-29), kelas C (30-39), dan kelas D
(40 up) dalam satuan cm.

Sefanjutnya dilakukan analisis regresi untuk mendugz hubungan diameter dengan volume kayu yang
‘hilang 'daf untuk mengetahui kelas diameter mana yang mengealami penyimpangan yang mengakibatkan

hilangnya volume kayu karena kesalahan pemotongan.

1.1. Kelas Sortimen Diameter 10-19 cm

Hasil analisis regresi untuk kelas sortimen dengan diameter 10-19 cm, besarnya pengaruh diameter
sortimen terhadap volume kayu yang hilang akibat adanya penyimpangan spilasi diperoleh persamaan
Y = 1226 — 45,1x, yanqg berarti bahwa setiap perubahan satu satuan diameter kayu akan menyebabkan
perubahan volume kayu yang hilang sebesar 45,1 satuan.

Pada kelas sortimen dengan diameter 10-19 cm ini ternyata berpengaruh negatif terhadap
besarnya volume kayu yang hilang yang artinya bahwa semzkin besar diameter batang maka akan semakin
kecil volume kayu yang hilang. Hal ini disebabkan karena acanya suatu kecenderungan apabila pembagian
batang sudah mencapai bagian ujung dari suatu pohon yang rebah, maka pemberian tanda pada batang
yang dilakukan oleh asisten cenderung tidak hati-hati karena banyaknya cabang/ranting dari tajuk yang
menyulitkan pada saat penandaan batang. Hal iri juga terjadi pada operator c/ainsaw yang memotong kayu
sesual dengan tanda yang telah diberikan oleh asisten sebelumnya. Dengan demikian mengakibatkan
banyak terjadi penyimpangar: dari spilasi pada saat pembagian batang pada batang dengan diameter yang
kecil. Walaupun diameter batang kecil apabila mengalami penyimpangan yang cukup panjang dari ukuran
sebenarnya yang telah ditetapkan maka volume kayu yang hilang juga akan semakin besar. Hasil analisis
regresi linear tersebut dapat dilihat pada Lampiran 3 sedangkan analisis keragamannya dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Analisis keragaman pengaruh kelas sortimen diameter 10-19 cm terhadap volume kayu yang

hilang
Sumber Db Jumiah Kuadrat Fr Fuabel Fabel
Keragaman Kuadrat Tengah tung (0.05) (0.01)
Regresi 1 390837 390837 20,70** 4,18 7.60
Galat 28 528770 18885
Total 29 919608

Keterangan: ** berpengaruh sangat nyata




17

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diatas dapat dilihat bahwa Friung > Frabel pada taraf nyata 0,05
dar; 0,01. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk kelas sortimen dengan diameter 10-19 <m
berpengaruh sangat nyata terhadap besarnya volume yang hilang. Nilai R? dari persamaan regresi yang
terbentuk adalah 42,50 % yang berarti bahwa sebanyak 42,50 % dari proporsi total keragaman volume
kayu yang-hilang dapat dijelaskan oleh nilai peubah diameter, sedangkan 57,50 % diduga karena faktor

teknis dilapangan diantaranya faktor topografi, faktor kondisi pohon dan faktor sumberdaya manusia.

1.2, Kelas Sortimen Diameter 20-29 cm

Hasil analisis regresi untuk kelas sortimen dengan diameter 20-29 cm, besarnya pengaruh diameter
sortimen terhadap volume kayu yang hilang akibat adanya penyimpangan spilasi diperoleh persamaan
Y = -1570 + 92x, yang berarti bahwa sefiap perubahan satu satuan diameter kayu akan menyebabkan
perubahan volume kayu yang hilang sebesar 92 satuan.

Berdasarkan persamaan Regresi Linear di atas dapat diduga bahwa pengaruh diameter terhadap
besarnya volume kayu yang hilang pada kelas sortimen dengan diameter 20-29 ¢m mempunyai pengaruh
positif terhadap volume kayu yang hitang. Hal ini memberikan peluang diterimanya hipotesa bahwa semakin
besar diameter maka akan semakin besar pula volume kayu yang hilang. Hasil analisis regresi linear

tersebut dapat dilihat pada Lampiran 3 sedangkan analisis keragamannya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis keragaman pengaruh kelas sortimen diameter 20-29 cm terhadap volume kayu yang

hilang
Sumber Db Jumlah Kuadrat Fota Fuabet - Fuabel
Keragaman Kuadrat . Tengah "9 (0.05) (0.01)
Regresi 1 1363232 1363232 27,38 418 7.60
Galat 28 1394155 49791
Total 29 2757387

Keterangan: ** berpengaruh sangat nyata

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa Frang > Fune pada taraf nyata 0,05 dan 0,01. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa untuk kelas sortimen dengan diameter 20-29 ¢m berpengaruh sangat
nyata terhadap besarnya volume yang hilang. Besarnya nilai koefisien determinasi dari persamaan regresi
yang terbentuk adalah 49,40 %, yang berarti bahwa sebanyak 49,40 % dari proporsi total keragaman
volume kayu yang hilang dapat dijelaskan oleh nilai peubah diameter dan 50,60 % diduga karena faktor fain

seperti faktor topografi, faktor kondisi pohon dan faktor sumberdaya manusia itu sendiri.

1.3. Kelas Sortimen Diameter 30-39 cm
Hasil analisis regresi untuk kelas sortimen dengan diameter 30-39 cm, besarnya pengaruh diameter

sortimen ferhadap volume kayu yang hilang akibat adanya penyimpangan spilasi diperoleh persamaan
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= -9010 + 313x, yang berarti bahwa setiap perubahan satu satuan diameter kayu akan menyebabkan
perubahan volume kayu yang hilang sebesar 313 satuan.

Dari persamaan regresi linear di atas dapat diduga bahwa pengaruh diameter terhadap besarnya
volume kayu yang hilang pada kelas sortimen dengan diameter 30-39 cm berpengaruh positif terhadap
volume kayu yang hilang yang memberikan peluang diterimanya hipotesa bahwa semakin besar diameter
maka akan semakin besar pula volume kayu yang hilang. Hasil analisis regresi linear tersebut dapat dilihat

pada Lampiran 5 sedangkan analisis keragamannya dapat dilihat pada Tabel 5.

“Tabel 5. ‘Analisis keragaman pengaruh kelas sortimen diameter 30-39 cm terhadap volume kayu yang
filang

Sumber Db Jumiah Kuadrat Fhitung Fabet Fabet
Keragaman Kuadrat Tengah (0.05) {0.01)
Regresi 1 26243420 26243420 19,51** 4,18 7,60
Galat 28 37656846 1344887
Total 29 63900266

Keterangan : ~ ** berpengaruh sangat nyata

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa Fuiung > Fuabet pada taraf nyata 0,05 dan 0,01. Dengan demikian
dapat  dikatakan bahwa untuk kelas sortimen dengan diameter 30-39 c¢m berpengaruh sangat nyata
terhadap besarnya volume yang hilang. Kehilangan volume kayu yang dapat diterangkan oleh diameter
ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 41,10 %. Sedangkan 58,90 % diduga

karena faktor lain seperti faktor topografi, faktor kondisi pohon dan faktor sumberdaya manusia.

1.4, Kelas Sortimen Diameter 40 up cm

Hasil analisis regresi untuk kelas sortimen dengan diameter 40 up ¢m, besarnya pengaruh diameter
sortimen terhadap volume kayu yang hilang akibat adanya penyimpangan spilasi diperoleh persamaan
Y = -36694 + 947, yang berarti bahwa setiap perubahan satu satuan diameter kayu akan menyebabkan
perubahan velume kayu yang hilang sebesar 947 satuan.

Berdasarkan persamaan regresi linear di atas dapat diduga bahwa pengaruh diameter terhadap
besarnya volume kayu yang hilang pada kelas sortimen dengan diameter 40 up cm berpengaruh positif
térhadap volume kayu yang hilang. Hal ini memberikan peluang diterimanya hipotesa bahwa semakin besar
diamefer maka akan semakin besar pula volume kayu yang hilang. Hasil anafisis regresi linear tersebut

dapat dilihat pada Lampiran 6 sedangkan analisis keragamannya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Analisis keragaman pengaruh kelas sortimen diameter 40 up cm terhadap volume kayu yang

hilang
Sumber Db Jumlah Kuadrat Fritung Fabet Flabet
Keragaman Kuadrat Tengah {0.05) (0.01)
Regresi 1 308107556 308107556  33,77** 4,18 7,60
Galat 28 255429154 9122469
Total 29 563536690
Keterangan : ** berpengaruh sangat nyata

Hast! analisis sidik ragam pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa Fring > Frabe pada taraf nyata 0,05 dan

0,01. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk kelas sortimen dengan diameter 40 up ¢m



berpengaruh sangat nyata terhadap besamya volume yang hilang. Koefisien determinasi yang dihasilkan
sebesar. 54,70 %. Nilai ini menunjukkan bahwa kehilangan volume kayu yang dapat diterangkan oleh
diameter sebesar 54,70 %. Sedangkan 45,30 % diduga karena faktor lain diantaranya faktor topografi,
faktor kondisi pohon dan faktor sumberdaya manusia.

Untuk keseluruhan kelas sortimen yang dianalisis ternyata besarnya diameter pada masing-masing
kelas sortimen mempunyai korelasi yang erat dan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
volume kayu yang hilang. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis keragaman yang menunjukkan Fitung lebih
besar dari-Fupe pada tingkat kepercayaan 5 % dan 1 %. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peubah
diameter dapat menerangkan volume kayu yang hilang, dimana semakin besar diameter maka akan semakin

besar pula-volume kayu yang hilang akibat kesalahan pemotongan.

1.5 Uikesamaan Koefisien Garis Regresi

Selanjutnya dilakukan pengujian kesamaan koefisien keempat garis regresi yang dihasilkan untuk
mengetahui apakah perubahan diameter pada masing-masing kelas sortimen memiliki koefisien garis regresi
yang sama dalam menerangkan volume yang hilang. Dari hasil uji F menunjukkan bahwa keempat koefisien
garis regresi ternyata tidak memiliki kesamaan. Oleh sebab itu selanjutnya dilihat garis regresi mana yang
berbeda. Untuk itu dilakukan pengujian kesamaan dua koefisien regresi dari dua buah garis regresi dengan
menggunakan uji-t.
Tabel 7. Hasil ujit

Perbandingan t hitung Keputusan
Kelas A vs Kelas B -10,22 by = b,
Kelas A vs Kelas C -6,52 by = b,
Kelas A vs Kelas D -7.22 by # bs
Kelas B vs Kelas C -5,42 b, # bs
Kelas B vs Kelas D -8,73 b, # by
Kelas C vs Kelas D -7,76 by = b4

Dari Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa koefisien garis regresi untuk semua kelas diameter yang
diamat: tidak memiliki kesamaan perubahan volume yang hilang pada masing-masing kelas sortimen dengan

diameter yang berbeda.

2. Kehilangan Volume Kayu dan Kerugian bagi Perhutani
Z.1. Besarnya Volume Kayu Rata-rata yang Hilang

Untuk mengetahui besarnya volume kayu rata-rata yang hilang akibat penyimpangan dari spilasi
pada pembagian batang pinus dilakukan pengamatan pada sortimen yang diamati dan yang tidak diamati
pengukuran dan pemotongannya pada saat pembagian batang. Pada sortimen yang tidak diamati kegiatan
pembagian-batangnya ini dijadikan sebagai kontrol atau pembanding untuk mengetahui_kerugian yang

terjadi.

P
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Gambar 2. Diagram Volume Kayu Rata-rata yang Hilang (cm? dan persentase) bagi Perhutani

Hasil pengamatan yang disajikan pada Gambar 2 didapatkan rata-rata volume kayu yang hilang
akibat penyimpangan spilasi dari total sortimen yang diamati kegiatan pembagian batangnya bagi Perhutani
didominasi oleh sortimen yang mempunyai diameter besar, yaitu sebesar 4.575,37 cm® (57 %) untuk
diameter 40 up cm, dan terkecil sebesar 437,49 cm? (5 %) untuk diameter 10-19 cm. Sedangkan rata-rata
volume kayu yang hilang terbesar dari jumlah total sortimen yang tidak diamati adalah sebesar 4.187,06

cm® (34 %) untuk diameter 30-39 cm, dan terkecil sebesar 509,39 cm?® (4 %) untuk diameter 10-19 cm.

2.2. [laksiran Volume Kayu yang Hilang per Hektar

Dengan asumsi bahwa 1 batang pohon pinus dapat menghasitkan 1 batang sortimen dengan
diameter 10-15 cm, 2 batang sortimen dengan diameter 16-19 cm, 4 batang sortimen dengan diameter
20-29 ecm. 3 batang sortimen dengan diameter 30-39 cm, dan 1 batang sortimen dengan diameter 40 up
cm, maka kehilangan volume kayu yang diderita oleh Perhutani dapat dikonversi menjadi cm3/ha. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk menghitung kerugian setiap hektar areal yang ditebang. Hasil selengkapnya
mengenai kerugian yang diderita oleh Perhutani untuk setiap hektar areal yang ditebang dapat dilihat pada

Tabel 8.

Tabel 8. Kehilangan Volume Kayu per Hektar akibat Kesaldhan Pemotorigan

Kegiatan . Volume yan Total volume yan
Noj Pembaggi!an Batang Kelas Diameter hilang (cr¥13lhga) hilang (cmi‘li:a)g
A (10-15) cm 121.238,91
B (16-19) m 295.743,24
1. Diamati € (20-29) cm 1.735.183,84 5.537.127,83
D (30-39) am 2.611.724,31
E (40 up) cm 773.237,53
A (10-15) cm 118.736,02
B (16-12) em 172.173,82
2. Tidak Diamati € (20-29) cm 2.090.536,76 5.140.613,27
D (30-39) am 2.122.839,42
E (40 up) cm 636.327,25
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Gambar 3. Kerugian biaya akibat kehilangan volume kayu (cm*/ha) yang ditanggung Perhutani pada
sortimen yang diamati () dan yang tidak diamati {b)

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa kerugian biaya (Rp/cm?) terbesar bagi Perhutani akibat
hilangnya volume kayu untuk setiap hektar areal yang ditebang pada sortimen yang diamati adalah kelas
sortimen dengan diameter 30-39 cm yaitu >sebesar Rp 394.370,37, Rp 331.688,99, dan Rp 193.267,60
serta kerugian biaya terkecil terdapat pada kelas sortimen dengan diameter 10-15 cm sebesar Rp
4.970,80, Rp 3.879,65 dan Rp 2.303,59 untuk setiap kelas mutu P, D, dan T. Sedangkan untuk sortimen
yang tidak diamati, kerugian biaya terbesar akibat kehilangan volume kayu per hektar yang ditanggung
Perhutani (Rp/ha) adalah pada kelas sortimen dengén diameter 30-39 cm yaitu Rp 320.548,75,
Rp 269.600.61, dan Rp 157.090,12 serta kerugian biaya terkecil pada kelas sortimen dengan diameter
10-15 cm yaitu sebesar Rp 4.868,18, Rp 3.799,55 dan Rp 2.255,98 untuk setiap kelas mutu P, D, dan T.

Kerugian total (Rp/ha) bagi Perhutani dari seluruh kelas sortimen yang diamati pada diameter dan
masing-masing kelas mutu (P, D, T) adalah Rp 786.520,46, Rp 659.374,32 dan Rp 389.974,86,
sedangkan untuk sartimen yang tidak diamati sebesar Rp 725.450,84, Rp 607.559,02 dan
Rp 360.731,18.

Besarnya kerugian bagi Perhutani sangat tergantung dari besarnya penyimpangan yang terjadi
pada setiap kelas sartimen. Semakin besar penyimpangan yang terjadi pada kelas sortimen dengan
diameter yang besar maka akan semakin besar pula kerugian biaya yang harus ditanggung. Hal ini
berkaitan dengan harga jual kayu dimana kayu yang berdiameter besar mempunyai harga jual yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kayu vang bercizmeter kecil, akibatnya kerugian yang cukup besar harus

ditanggung oleh pihak Perhutani.
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3. Kehilangan Volume Kayu yang dibebankan kepada Konsumen
3.1. Besarnya Volume Kayu Rata-rata yang Hiang

Velume kayu yang hilang akibat adanya penyimpangan dari spilasi pada kegiatan pembagian batang
ini secara tidak langsung juga berakibat terhadap konsumen yang membeli kayu atau sortimen dalam
satuan m?,dimana setiap m® kayu yang dibeli oleh konsumen terdiri dari beberapa sortimen. Apabila terjadi
penyimpangan pada pembagian batang yang mengakibatkan ukuran sortimen yang dihasilkan berkurang
dari panjang yang seharusnya dijual, maka volume kayu yang diterima konsumen akan berkurang dan
berarti konsumen dirugikan.

Kerugian yang dibebankan oleh konsumen ini sebagai akibat dari kesalahan Perhutani dalam
mengambil-keputusan untuk membulatkan angka hasil pengukuran. Apabila Perhutani membuat potongan
sortimen yang berukuran 150 cm, tetapi hasil pemotongannya ternyata kurang dari 150 cm dalem hal ini
kasus yang terdapat yaitu potongan sortimen yang hanya berukuran 147 atau 148 atau 149 cm, tetapi
pada penjualan kayu tetap ukuran sortimen tersebut masuk pada ukuran sortimen 150 c¢m. Cengan
demikian pembeli atau konsumien menderita kerugian sebanyak 1-3 ¢m dari ukuran sortimen yang
ditetapkan. Jika paniang penyimpangan tersebut dikalikan dengan besarnya diameter dan banyaknya
sortimen yang dihasilkan pada luasan areal yang ditebang, maka volume kayu yang hilang akan semakin
besar.

Seharusnya dengan adanya pedorﬁan pembagian batang, Perhutani berusaha agar sedapat
mungkin tidak merugikar konsumen, karena kerugian yang dibebankar oleh konsumen tetap saja tidak
dapat menutupi kerugian yang diderita cfeh Perhutani. Adanya hal tersebut menunjukkan bahwa pihak
Perhutani masih belum cermat dalam penentuan mutu dan pembagian batang sehingga masih terdapat
penyimpangan dan kesalahan yang mengakibatkan kerugian yang cukup besar yang ditanggung oleh

Perhutani maupun konsumen.
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Gambar 4. Diagram Volume Kayu Rata-rata yang Hilang (cm® dan persentase) yang ditanggung
Konsumen
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Dari hasil pengamatan yang disajikan pada Gambar 3 didapatkan.rata-rata volume kayu yang hilang

terbesar dari total sortimen yang diamati pada saat pembagian batang akibat penyimpangan spilasi yang

seharusnya diterima konsumen adalah sebesar 4.252,27 cm?® (70 %) untuk diameter 40 up cm, ditkuti

489,55 ¢m? (24 %) untuk diameter 10-15 cm, 119,40 cm® (6 %) untuk diameter 30-39 cm, tetapi

konsumen-tidak dibebani kehilangan volume kayu untuk diameter 10-19 cm dan 20-29 cm. Sedangkan

rata-rata volume kayu yang hilang terbesar dari total sortimen yang tidak diamati adalah sebesar 1.261,21

cm? (49 %) untuk diameter 30-39 c¢m, dan terkecil sebesar 140,35 cm® (5 %) untuk diameter 10-15 c¢m.

3.2, Rembebanan Biaya oleh Konsumen akibat Volume Kayu yang Hilang

Rata-rata kekurangan volume kayu yang seharusnya diterima oleh konsumen dapat dihitung dalam

rupiah berdasarkan surat Keputusan Direksi No.2023/Kpts/Dir/ 1998 Tanggal 30 Desember 1998 mengenai

daftar harga jual pinus untuk Unit 1, Unit {I, dan Unit lil. Kerugian yang ditanggung Konsumen berupa

pembebanan biaya akibat kehilangan volume dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 9.

Tabel 9. Daftar Kerugian akibat Kehilangan Volume Kayu

Diameter Tarif Rata-ra.\ta volume Kerugian Rata-rata

No. Em) Mutu |harga jual{ yang hilang (cm3) Rp/m3 Pesentase
{Rp/m3) a B a b a b
P 41.000{ - 20,07 575 41 17
1. 15-Oct D 32.000 489,55 140,35 15,67 449 41 17
T 19.000 9.3 2,67 41 17
P 85.000 0 15,53 0 26
2. 16-19 D 73.000 0 182,69 0 13,34 0 26
T 42.000 0 767 0 26
P 132.000 0 106,75 0 21
3. 20-29 D 110.000 0 808,68 0 88,95 0 21
T 67.000 0 54,18 0 21
P 151.000 18,03 190,44 7 23
4. 30-39 D 127.000 119,4] 126168 15,16 160,17 7 23
T 74.000 8.84 93,33 7 23

P 172.000 247,55 34,85 24 5

5. 40 up D 144.000; 1439,22 202,63 207,25 29,18 24 5
T 85.000 122,33 17,22 24 5

Keterangan: a = sortimen yang diamati
b = sortimen yang tidak diamati

Berdasarkan Tabel 9, pada sortimen yang diamati kegiatan pembagian batangnya besarnya

penyimpangan ukuran sortimen yang mengakibatkan hilangnya volume kayu mengakibatkan kerugian biaya

terbesar (Rp/m3) yang dibebankan oleh konsumen yaitu untuk kelas sortimen dengan diameter 40 up cm
sebesar Rp"247,55, Rp 207,25, dan Rp 122,33 untuk sefiap kelas mutu P, D dan T. Sedangkan untuk
kelas sortimen dengan diameter 16-19 cm dan 20-29 c¢m konsumen tidak dibebani kerugian biaya.

Selanjutnya-pada sortimen yang tidak diamati kerugian biaya terbesar (Rp/m®) yaitu pada kelas sortimen
dengan diameter 30-39 cm sebesar Rp 190,44, Rp 160,17, Rp 93,33 serta kerugian biaya terkecil pada
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kelas sortimen dengan diameter 10-15 cm sebesar Rp 5.75, Rp 4.49, dan Rp 2,67 untuk setiap kelas mutu
P.D,danT.

Persentase kerugian Perhutani yang dibebankan kepada konsumen sebesar 41 %, 7 %, dan 24 %
untuk kelas sortimen dengan diameter 10-15 cm, 30-39 cm, dan diameter 40 up cm pada setiap kelas
mutu (PFDT). Tetapi pada kelas sortimen dengan diameter 16-19 cm dan 20-29 cm konsumen sama sekali

tidak dibebani kerugian.

. Faktorfaktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan pada kegiatan

pembagian batang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan dalam pembagian batang yang menyebabkan
hilangnya volume kayu :

1. Faktor tenaga kerja. Tenaga kerja yang terlatih memungkinkan berkurangnya penyimpangan-
penyimpangan. Adanya penyimpangan dari spilasi yang diberikan pada saat pembagian batang
disebabkan oleh keterampilan penebang dan keterbatasan pengetahuan mandor tebang, sehingga pada
saat kegiatan pembagian batang di fapangan kurang cermat.

2. Topografi. Kondisi lapangan dengan topografi yang bergelombang dan keadaan tumbuhan bawah yang
bersemak dan lebat mempengaruhi kehilangan volume kayu pada saat kegiatan pembagian batang.
Apabila pohon yang rebah tepat pada kondisi lapangan yang tidak memungkinkan operator untuk
membagi batang sesuai dengan penandaan dan terdapat tanda-tanda yang dapat membahayakan
operator atau mengakibatkan cacat dan kerusakan kayu sehingga menurunkan mutu kayu atau
menyulitkan penebang pada saat menyarad atau mengangkut kayu, maka biasanya mandor tebang
mengambil kebijakan sendiri untuk menambah atau mengurangi panjang sortimen dari ukuran baku
yang telah ditambah spilasi. Hal ini dilakukan karena dalam pelaksanaan kegiatan pembagian batang
mandor tebang harus memperhatikan keselamatan regu tebang dimana operator harus dalam posisi
yang aman, dalam artian aman dari peralatan maupun dari pekerjaan saat melakukan pembagian
batang tersebut. Dengan demikian hasil pemotongan kadang menghasitkan panjané sortimen vang lebih
panjang atau kurang dari ukuran yang telah ditentukan, dan kekurangan panjang atau kelebihan
panjang yang tidak dapat dimanfaatkan dari sortimen tersebut dihitung sebagai volume yang hilang.

3. Orgamisasi kerja. Organisasi kerja atau keselarasan kerja dalam satu regu tebang juga memper:garuhi
hilangnya volume kayu, yaitu kesalahan pemotongan yang dilakukan operator chainsaw pada batang
akibat ketidak jelasan tanda yang diberikan oleh pemberi tanda. Sehingga sortimen yang mengalami
kelebihan ukuran tersebut harus dipotong hingga mencapai ukuran yang telah ditetapkan. untuk
memenulii permintaan pasar.

4. Sistem upah. Sistem upah mempengaruhi cara kerja pekerja. Apabila sistem upah yang diberikan

menarik aka akan menjadi perangsang para pekerja untuk dapat bekerja dengan baik.

5




Vi. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan teknis pembagian batang pinus pada petak 44e telah mengakibatkan kerugian dari segi
volume hilang maupun jumlah rupiah yang harus dikorbankan. Faktor yg menyebabkan hal tersebut
adalah kesalahan pada saat penandaan batang setelah pohon rebah dan pada saat pemotongan batang
khususnya untuk batang dengan diameter yang besar. Faktor lain yang juga diduga menyebabkan
terjadifiya penyimpangan pada kegiatan pembagian batang adalah faktor topografi, kondisi pohon dan
faktor sumberdaya manusia.

2. Besarnya diameter pada masing-masing kelas sortimen mempunyai korelasi yang erat dan memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap volume kayu yang hilang akibat adanya penyimpangan dari
spilasi pada kegiatan pembagian batang, dimana semakin besar diameter maka akan semakin besar
pula volume kayu yang hilang.

3. Total kehilangan volume kayu yang dialami Perhutani akibat kesalahan pemotongan pada pembagian
batang untuk sortimen yang diamati adalah sebesar 5.537.127,83 tmi/ha, sedangkan untuk sortimen
yang tidak diamati sebesar 5.140.613,27 cm3/ha. Taksiran kerugian total (Rp/Ha) bagi Perhutani untuk
sortimen yang diamati sebesar Rp 786.520,46, Rp 659.374,32 dan Rp 389.974,86, sedangkan untuk
softimen yang tidak diamati sebesar Rp 725.450,84, Rp 607.559,02 dan Rp 360.731,18 untuk
masing-masing kelas mutu P, D dan T.

4. Rala-rata volume kayu yang hilang terbesar yang dibebankan kepada konsumen untuk sortimen yang
diamati sebesar 1.439,22 cm?® (70 %) untuk kelas sortimen berdiameter 40 up cm yang menyebabkan
koasumen harus menanggung biaya (Rp/m3) sebesar Rp 247,55, Rp 207,55, Rp 122,33 uniuk setiap
kelas mutu P, D dan T. Sedangkan untuk sortimen yang tidak diamati adalah sebesar 1.261,21 cm?
(42 %) untuk kelas sortimen berdiameter 30-39 cm yang menyebabkan konsumen harus menangqung
biaya sebesar Rp 190,44, Rp 160,17, Rp 93,33 untuk setiap kelas mutu P, D dan T.

5. Keterampilan penebang atau operator dan kemampuan mandor tebang untuk mengarahkan pekerja
dalam memotong batang pada kegiatan pembagian batang sangat diperlukan dengan harapan
perhbagian batang dapat dilakukan dengan teliti dan cermat sehingga menghasilkan ukuran sortimen

sesuaiyang dinginkan tanpa adanya kesalahan atau penyimpangan.
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B. Saran

1. Pelaksanaan teknis pembagian batang pinus dengan pemberian spilasi harus benar-benar dilaksanakan
dengan cermat. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatan sumberdaya manusia melalui pelatihan
(fraiing) bagi para penebang/operator dan mandor tebang serta pengawasan intensif pada saat
pelaksanaan kegiatan pembagian batang (diantaranya dengan cara memberikan tanda yang jelas pada
pohon sebelum dilaksanakan pembagian batang, pengawasan dalam pelaksanaan teknis pembagian
batarg yang benar dengan menambahkan spilasi yang telah ditetapkan agar diperoleh volume sortimen
yang:semaksimal mungkin sesuai dengan kebijakan pembagian batang).

2. Penetapan panjang sortimen berdasarkan kebijakan pembagian batang sebaiknya menggunakan
kelipatan yang lebih kecil dari 10 cm untuk menghindari besarnya kerugian akibat banyaknya volume
kayu yang terbuang/hilang.

3. Pemberian sistem upah yang menarik untuk merangsang pekerja melakukan pekerjaannya dengan baik

sehingga kesalahan/penyimpangan dapat diminimalkar..
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mpiran 1. Data hasil pengukuran volume kayu yang hilang untuk sortimen yang diamati

29

jameter PP Vh diameter PP Vh diameter PP Vh diameter PP Vh

{cm) {cm) {am3) {cm) {cm) {cm3) (cm) {am) {am3) (cm) {cm) {cm3)

14 4 615.44 ** 25 1 490,63 * 38 2 226708 * 44 3 4559.28 *
10 9 706,50 ** 23 1 41527 * 33 1 854,87 * 40 3 3768,00 *
10 7 549,50 ** 24 1 452,16 * 30 1 706,50 * ] 2 2639,17 *
10 8 628,00 ** 23 1 41527 * 38 3 340062 * 40 1 1256,00 *
15 5 883,13 ** 28 2 1230,88 * 39 3 3581.96 * | 3 3958,76 *
12 7 751,28 ** 22 1 379.94 * 37 2 214933 ° 40 5 628000 **
14 5 769,30 ** 27 2 114453 * 36 2 203472 ¢ 43 2 290293 *
13 6 795,99 ** 21 1 346,19 * 33 1 854,87 * 42 1 1384,74 *
19 1 28339 * 25 2 981,25 * 38 2 226708 ° 50 9 17662,50 **
17 2 453,73 * 20 1 31400 ¢ 36 1 1017,36 * 40 1 1256,00 *
16 3 602,88 * 26 1 530,66 * 34 1 907.46 * 4 2 263917 *
16 2 401,92 * 24 1 452,16 * 3t 1 75439 * 49 7 13193,50 **
16 2 40192 * 28 i 61544 * 34 1 907,46 * 42 8 11077,92 **
17 2 453,73 * 27 2 1144,53 * 32 2 1607.68 * 44 2 3039,52 *
16 3 602,88 * 25 1 490,63 * 30 1 706,50 * 43 3 4354,40 *
16 2 401,92 * 24 1 452,16 ¢ 39 7 8357,90 ** 53 7 1543546 **
16 2 401,92 * 25 1 490,63 * 38 2 2267,08 * 43 1 145147 *
19 1 283,39 * 24 2 904,32 * 34 1 907,46 * 42 1 138474 *
17 2 45373 * 23 1 41527 ° 31 1 754,39 * 41 1 1319,59 *
17 3 680,60 * 2 ! 37994 * 37 1 107467 * 48 4 723456 **
18 1 25434 ° 25 1 490,63 * 35 2 1923.25 * 43 1 145147 *
18 2 508,68 * 23 1 41527 * 34 1 907,46 * 45 2 3179.25 *
18 2 508,68 * 21 1 346,19 * 34. 2 181492 ° 48 2 3617,28 *
16 3 602.88 * 25 2 981,25 * 38 i 226708 * 42 1 138474 *
18 1 254,34 * 20 1 314,00 * 31 1 754,39 * 47 2 3468,13 *
17 2 45373 * 25 2 98125 * 30 2 141300 * 2 1 138474 *
16 3 602.88 * 24 2 904,32 ° 3 2 1508,77 * 48 5 9043.20 **
18 1 25434 ° 22 2 759.88 * 30 1 706,50 * 44 2 3039,52 *
18 2 508,68 * 21 2 692,37 * 36 2 203472 * 40 1 125600 *
18 1 254,34 ° 29 2 132037 * 32 1 803,84 * | 2 263917 *
-rafa | =343 512,13 rata-rata { 137 641,71 fata-rata | 173 171710 rata-rata | 2383 4575,37
ev 2,24 178,07 StDev 0,49 308,3¢ StDev 1,17 148440 StDev 2,28 4408,21
2rangan;:

! panjang penyimpangan (cm)
: volume kayu yang hilang cm3)
. kehilangan volume kayu yang ditanggung oleh Perhutani

: kehilangan volurie*kayu yang ditanggung oleh konsumen
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piran 2. Data hasil tengukuran volume kayu yang hilang untuk sortimen yang tidak diamati

eter PP Vh diameter PP Vh diameter PP Vh diameter PP Vh

n) {cm) (cm3) {am) {cm) (em3) (cm) (am) {am3} {om} {cm) {cm3})

5 1 176,63 * 28 7 4308,08 ** 35 8 7693,00 ** 43 1 1451,47 ¢
4 2 307,72 ¢ 24 8 3617,28 ** 32 9 7234,56 ** 42 1 1384,74 ¢
1 6 569.31 ** 22 9 341946 ** 37 3 3224,00 * 4 2 263917 *
0 7 549,50 ** 27 9 5150,39 ** 34 2 181492 * 43 1 145147 ¢
3 9 1193.39 ** 24 7 3165,12 ** 32 9 7234,56 ** 41 1 1319,59 *
0 g ] 706,50 ** 28 9 553896 ** 3 7 5280,70 ** 48 2 3617,28 *
0 8 628,00 ** 21 9 311567 ** 30 3 211950 * 44 3 455928 *
0 9 706,50 ** 28 3 184632 ° 32 5 4019,20 ** 40 1 1256,00 *
2 9 1017.36 ** 29 5 3300,93 ** 37 3 3224,00 * 47 3 5202,20 *
2 8 90432 ** 26 9 477594 ** 30 8 5652.00 ** 40 1 1256,00 *
5 1 17663 * 25 7 343438 ** 32 9 723456 ** 44 2 303952 *
1 8 759.88 ** 26 9 477594 ** 31 5 377193 ** 49 3 5654,36 *
2 9 1017,36 ** 24 8 3617.28 ** 38 1 113354 ¢ 42 1 1384,74 *
0 8 628,00 ** 22 9 341946 ** 36 8 8138388 ** 50 3 5887.50 *
0 9 706,50 ** 22 4 1519,76 ** 32 1 803,84 * 2 1 138474 °
0 9 706,50 ** 21 5 173093 ** 32 9 723456 ** 42 1 138474 *
3 8 106132 ** 25 9 441563 ** 35 5 480813 ** 44 1 1519,76 *
0 8 628,00 ** 24 9 4069.44 ** 33 9 769379 ** 40 1 1256,00 *
2 8 904,32 ** 23 2 830,53 * 32 1 803,84 * 48 3 542592 *
8 1 254,34 *** 23 9 373739 ** 37 2 214933 * 46 3 498318 *
6 5 1004.80 ** 20 9 2826,00 ** 35 7 6731,38 ** 40 3 3768,00 *
6 1 200,96 * 29 3 198056 * 36 1 1017,36 * 41 1 131959 *
6 = 1004,80 ** 27 3 171680 * 36 4 4069,44 ** 40 8 10048,00 °
8 1 254,34 * 21 8 2769.48 ** 35 9 8654,63 ** 56 7 1723232 *
6 3 602,88 * 28 2 123088 * 34 1 907,46 * 56 2 492352 *
6 3 602,88 * 27 8 457812 ** 32 1 803,84 ° 47 i 173407 *
8 2 508,68 * 20 2 628,00 * 30 2 141300 * 47 2 346813 *
6 2 40192 * 28 6 369264 ** 39 4 477594 ** 44 1 1519,76
9 2 566,77 ° 24 2 904,32 * 39 2 238797 * 44 6 9118,56 **
6 1 200,96 * 22 7 265958 ** 39 3 3581,96 * 40 3 3768,00 *
rata-| 540 631,74 rata-rata | 653 309251 rata-rata | 4,70 418705 rata-rata | 230 3765.25
v 33C 29499 |[StDev 2,67 1349,34 StDev 3,10]  2624,48 StDev 1,82] 345505
‘angan :

: panjang penyinipangan (cm)
: volume kayu yang filang cm3)
. kehilangan volume kayu yang ditanggung oleh Perhutani

. kehilangan volume kavu yang ditanggung oleh konsumen
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Lampiran;3. Hasil analisis regresi volume kayu yang hilang pada masing-masing
kelas sortimen :

A. Diameter-10-19 cm
Persamaan Redgresi

Y = 1226 - 45.1 X

Predictor koefisien (b) StDev thitung P
Konstanta | (a} 1226.2 159.0 7.71 0.000
Diameter (X} -45.088 $.913 ~4.55 0.000
S = 137.4 R-Sq = 42.5% R-Sq(adj) = 40.4%

ANOVA

Source DF SS MS F P
Regression 1 350837 350837 20.70 0.000
Error 28 528770 18885

Total 29 919608

Correlation ©of Cl and C2 = -0.652

B. Diameter 20-29 cm
ngsamggn gggrggi

Y = = 1570 + 92.0 X

Prédictor koefisien (b) StDev Ehicung P
Konstanta [(a) -1570.0 424 .6 -3.70 0.001
Diameter (X) 92.03 17.5¢% 5.23 0.000
S = 223.1 R-Sq = 49.4% R-Sq(adj) = 47.6%

ANOVA

Source DF §s MS F P
Regression 1 1363232 1363232 27.38 0.000

Error 28 1394155 49791

Total 29 2757387

Correlation of C3 and C4 = 0.703

C. Diameter 30-3_9 cm

Persamaan Redgresi

Y = = 9010 + 313 X

Predictor koefisien (b) StDev thitung P
Konstanta [(a) -9010 2438 -3.70 0.001
Diameter (X} 312.75 70.80 4.42 0.000
S = 1160 R-Sq = 41.1% R-Sq(adj) = 39.0%

ANQOVA

Source DF SS MS F P
Regression 1 26243418 26243418 19.51 0.000
Error 28 37656880 1244889

Total 29 63900298

Correlation of C5 and C6 = 0.641

D. Diameter 40 cm up
Persamaan Regresi

Y = - 36694 + 947 X

Predictor koefisien (b) StDev Ehitung P
Konstanta [(a) -36694 7123 -5.15 0.000
Diameter (X) 947.3 163.0 5.81 0.000
S = 3020 - R-Sq = 54.7% R-Sqg(adj) = 53.1%

ANOVA

Source DF SS MS F P
Regression 1 308107556 308107556 33.77 0.000
Exrror 28 255429134 9122469

Total 29 563536690

Correlation ©f C7 and C8 = 0.739

1
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Lampiran 5. Tabel Isi Kayu Bundar Rimba Produksi P.Jawa

a. Panjang 1.00 m - 1.90 m

B & dalam.meter kubik (m’)
jang:(m)®o. . ;
B 3 ‘0] ‘150 1.60]"1.70| 1.80| 1.90
10 0.01/0.01{0.01{0.01}0.00}0.01{0.02]0.02}0.02{0.02
11 0.01]0.01{0.01{0.01[0.01]{0.02]|]0.02}0.02]0.02 0.02
12 0.01{0.01/0.01{0.02}{0.02]0.02}0.02}]0.03}0.03 0.03
S 13 0.0110.0210.02]0.02]0.02 0.62 0.0210.03}0.03]0.03
14 0.02{0.02|0.02}10.02{0.02}0.0270.03(10.03 0.0310.03
15 0.02/0.02{0.02|0.02]0.03]|]0.03{0.03]0.03]0.04 0.04
16 0.02/0.0210.03{0.03{0.03;0.03}0.041]0.04 0.04 0.04
17 0.02/0.03]0.03]0.03}0.03}0.04]0.04]/0.04/|0.05/{0.05
18 0.03]0.03]0.03]0.04|0.04]0.04 0.05]0.05|0.05{0.05
19 0.0310.0310.0410.04 0.0410.05}10.05]0.05}10.061}0.06
20 0.03/0.04]0.04|0.04 0.05]0.05{0.06 ] 0.06]0.06]0.07
21 0.04{0.04]]0.04{0.05]0.05/0.06{0.06}0.07}10.07|0.07
22 0.04 | 0.04]0.05(0.05|0.06]0.06{0.07]0.07|0.08{0.08
23 0.04]0.05]0.05|0.060.06|] 0.07}0.07}10.08{0.081}0.09
24 0.0510.05}0.06|0.06{0.07}0.07{0.08]0.09{0.09{0.10
25 0.05/0.060.06 | 0.07]10.07]0.08{0.0910.09(0.10]0.10
26 0.06 1 0.06 ] 0.07]0.07{0.0810.08}0.09}0.10}/0.11]0.11
27 0.06 1 0.0710.07(0.08}l0.08}0.09/0.10]0.11{0.11)]0.12
28 0o.06 1l 0.07]10.08/0.08]0.09;0.10}0.11}0.12}0.12]0.13
29 0.0710.08l0.08{0.09}0.120§0.1010.12}0.12|0.13(0.14
30 0.0710.08{0.09{0.12010.1010.11)0.12210.13]0.140.15
31 0.08/0.09/0.120({0.10}0.11{0.12{0.13 6.14 0.15 | 0.16
32 0.08/ 0.0910.120/0.1210.12{0.13]/0.14 }0.150.16 | 0.17
33 0.0/ 0.1010.2110.12{0.13]0.13/0.15]J0.16 | 0.17}0.18
34 0.1019.10,0.11.{0.12}0.13}0.14 0.16 { 0.1710.18 } 0.19
35 ¢c.10|0.i110.120.12}0.1440.1510.17}0.18}0.19}0.20
36 0.1110.12]0.1310.14 0.15(0.16 {0.18 10.90|0.20]0.21
37 0.11{0.12|0.14]0.15 |/ 0.16 ] 0.17]0.19|0.20|0.21{0.22
38 0.1210.1310.14{0.25|0.17|0.128 {0.2010.21}0.2 0.23
39 0.1210.14 {0.15{0.16 0.1710.19}10.2110.22]10.23]0.25
40 0.1310.14|0.16 ]0.127 |0 &E_—g;;o 0.22]0.23]0.25(0.26
41 0.1410.15]0.17]0.18}6.19{10.21]0.23]0.24]0.2610.27
42 0.14 1 0.16 l 0.12710.19{0.20{0.22]|0.24 | 0.26 {0.27{0.29
43 0.150.17 O.iB 0.20]10.2110.23}10.25]10.27]0.281]0.30
44 0.16 1 0.127]0.19{0.2110.22]0.24]0.2610.28{0.30]0.31
45 0.17]10.18{0.20l0.22)0.23{0.25]0.28]0.29]0.310.33
46 0.1710.2910.21{0.23|0.2410.26 (0.29 {0.31|0.32{0.34
47 0.181 0.2010.2210.24{0.25}0.27}0.300.32{0.34}0.36
48 0.1910.21{0.2310.2570.261| 0.28 .0.31 0.33]0.35]|0.37
49 0.20]10.2210.24{0.260.28}10.29|0.3310.35]|0.37}0.39
S0 0.20/0.2210.25}0.27}0.29[0.31[0.34 ]0.36|0.38]0.40
51 0.2110.23]0.26 ] 0.28{0.3010.32}0.35]0.37({0.40] 0.42
52 0.2210.24 {0.27]0.29}0.31]0.33[0.37}10.39]0.41 0.43
53 0.23{0.25]0.28/0.3070.32}10.34[0.38]0.40 0.43 | 0.45
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Lampiran : Surat Kepuu_J__san Direksi
j Nomor ;2023 /Kpts/Dir/1998
mpiran 4 Tanggal : 30 Desember 1998
DAFTAR HARGA JUAL DASAR KAYU BUNDAR PINUS 2

UNTUK UNIT I, UNIT Il DAN UNIT il

TANIA 1,00 keatas M3 41.000 . 85.000{ .132.000 151.000 172.000
P) » RS
DUA 1,00 keatas M3 32.000 73.0001 110.000 127.000 144.000
D)
[1GA 1,00 keatas M3 19.000 42.000 | " '87.000} ° 74.000 85.000
T)
- Kayu Bakar £-15
Kurang 1,60 m Sm 12.000
|
- Bronakol ! 16 keeatas
?
Cureng darf 1,07 ; 15.000 I
N
}Djrcksi Petum Perhutoni
,,\\\\ Dlr\‘\\un\ﬂ_\m asaran,
/, : -. ‘ ~~\ ‘\}\ //- ‘\/:7\

3

O //
/Lj\) yz a0y QOC[)J‘“ pE{e}ge}
- N 0800‘107047
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Lanjutan Lampiran 5.
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= ] Isi kayu dalam meter kubik (m’)
diameter ujung .. "
SRR I pada panjang {(m) _y
\‘: 1;(cnn |-2.00] 1.10] 1.20] 1.30] 1.40] 1.50|. 1.60] 1.70| 1.80] 1.90
54 0.24 {0.26 {0.29{0.31{0.33]10.36|0.39]0.42}0.44 | 0.47
55 0.25]0.27]0.30]0.32]0.35]0.3710.41{0.43|0.46 ]0.49
56 0.26 ] 0.28]0.3110.33/0.36]0.38}0.42{0.45|0.48 | 0.50
57 0.27]0.2910.32|0.3410.37]0.40 | 0.44 | 0.47|0.49{ 0.52
& 58 0.2710.3010.3310.36 {0.38}0.41 {0.45|0.48 ] 0.51 | 0.54
59 0.28 1 0.31!0.3410.37]0.40]0.43[0.47§0.50}0.53]0.56
60 0.2910.3210.3510.38{0.41]{0.44[0.49]0.52|0.55]|0.58
b. Panjang 2.00 m - 2.90 m
i . . Isi kayu dalam meter kubik (m°)
diameter ujung .
pada panjang (m)
(€m) 2.00] 2.10| 2.20{ 2.30] 2.40] 2.50}{ 2.60{ 2.70{ 2.80; 2.90
10 0.02]0.02|0.02}0.02]0.02]/0.02}0.02|0.03)0.030.03
11 0.02|0.02]0.03]0.03]0.03]|0.03[0.03{0.03)0.03)0.03
12 0.03]0.03]0.03]0.03{0.03{0.03/0.03]0.04}0.04]0.04
13 0.03]0.0310.03{0.04]0.04{0.04({0.04{0.04{0.04]0.05
14 0.04 | 0.04]0.04{0.04}{0.04{0.04]0.05{0.05]0.05}0.05
1s 0.04]0.04]0.04|0.05}0.05{0.05{0.05]0.06|0.06]0.06
16 0.05 | 0.05}0.05|0.05}0.06]0.06|0.06}0.06|0.06j0.07
17 0.05]0.05]0.06 | 0.06{0.06{0.06|0.07]0.07]|0.07]0.08
1g 0.06 | 0.06 | 0.06 |0.07{0.07]0.07|0.08]0.08|0.0810.08
19 0.06 |0.07{0.07|0.07]0.08]0.08[0.08/0.09}0.031!0.09
20 0.07|0.07]0.08]0.08}0.09{0.09[0.09]0.10}0.10{0.10
21 0.08 |0.08|0.09|0.09]0.09}0.10{0.30{0.11}0.11{0.11
22 0.09!0.09|0.09]0.10}0.2010.21{0.21]0.11}0.120.12
23 0.09(0.10}0.20}0.21}0.11{0.22}0.12/0.13}0.13]0.13
24 0.10{0.11]0.11{0.12{0.120.13{0.23{0.24 {0.14]9.15
25 0.11 {0.11|0.12}0.13]0.13|0.214 | 0.14}0.15]|0.15 ; 0.16
26 0.12]0.12{0.13]0.24|0.14 [ 0.15|0.15]0.16 | 0.16 | 0.17
27 0.13]0.13]0.14 | 0.25]0.15]0.16 | 0.16 | 0.17 |} 0.18 | 0.18
28 0.14 | 0.14]0.15|0.16 J0.16 ] 0.17|0.18]0.18 1 0.19 ] 0.20
29 0.15 | 0.15 ] 0.16 | 0.17]0.17]0.180.19|0.20|0.20{0.21
30 0.16 | 0.16 | 0.1710.2810.19]0.19}0.20}0.21|0.22 ] 0.23
31 0.17]0.17]0.18|0.19]0.20}0.21]0.22]|0.220.23]0.24
32 0.180.19]0.19|0.20]0.21]0.22{0.23]0.24 ]0.250.26
33 0.19{0.20|0.21}0.22]0.22{0.23}0.24]0.25]0.26 | 0.27
34 0.20]0.21{0.22]0.23}0.24a|0.25]0.260.27|0.28)0.29
35 0.2110.22{0.23[0.24{0.25{0.26 |0.27]0.28]0.03|0.30




Lampiran'6. Hasil

PERHUTANI

A. Sortimen yang

diamati

Al Rata-rata Volume /(ayu yang Hilang (crv) .
= 717,39 cm?
437,39 cm?

A (10-15}) em
B (16-19) cm
€ (20-29) em

D (30-39) em
E (40 up} cm
Total

il

641,71 cm3

= L7171 em?

457537 cm3

= 808907 cow’

Lihat Lampiran 1.

35

Perhitungan Volume Kayu yang Hilang dan Kerugian bagi

A2 Fersentase Volume Kayu yang Hilang = Rata-rata volume kayu yang hilang pada setiap kelas diameter dibagi total
volume kayu yang hileng x 100%
= (717,39/8.089,07) am’ x 100% = 9%

A (10-15) an
{16-19) cm
(20 -29) cm
D {30-39) cm

E (40 up) cm

i1

(437,39/8.089,07) a7 x 100%
(641,71/8.089,07) cr¥ x 100%

(1.717,11/8.089.07) ¥ x 100%
(4.575,37/8.089.07) cn¥ x 100%

5%
8%
21%
57%

1

il

I

A 3. Volume Kapu yang Hilang per Hektar = Rata-rata Volume Kayu yang Hilang x Jumlah Sortimen dalam | Hektar
= 71739 am® x 169 = 121.23891 cm’/ha

A(10-15) an
B (16-19) cm
€ (20-29) cm
D (30-39) cm
£ (40 up) cm

dengan asumsi

1

H

Rata-rata 1 pohon menghasitkan sortimen :

437,39 ¢m® x 338 = 295.743,24 cm3/ha
641,71 cm? x 676

1.717,11 cm3 x 507
457537 cm?® x 169

1.735.183,84 cm*/ha
2.611.724.31 cm’/ha
773.237,53 cm*/ha

jika dalam 1 hektar terdapat 169 pohon, maka luasan 1 hektar menghasilkan sortimen :

A{10-15)cm = 1 sortimen
B(16-19)em = 2 sortimen
€ {20-29) cm 4 sortimen
D {30-39) cm = 3 sortimen
E(40up)em = 1 sortimen
A(1015) tm = 1x169
B(16-19)em = 2x169
C(20-29)em = 4x169
D(50-29)em = 3x169
E(4Quplem = 1x169

169 sortimen
338 scrtimen
676 sortimen
507 sortimen
169 sortimen

A4 Tarif Harga Jual Kayu Bundar Pinus Rp/r¥ (Lihat Lampiran 4).

A5 Kerugian Blaya bagi PERHUIANI (Ro/ha) = Volume kayu yang hilang per hektar x tarif haiga jual kayw bundar Pinus
uniuk setiap kelas diameter dan masing-masing kelas kualita.

A (10-15) cm,

B (16-19%%m

C (20-29)<m,

MutuP =
Mutu D
Mutu T
Mutu P
Mutu D
Mutu T
Mutu P
Mutu D

It

121.238,91 cm3/ha
121.238,91 cm3/ha
121.238,91 cm3/ha
295.743.,24 cm3/ha
295.743,24 cm3/ha
295.743,24 cm3/ha

1.735.183,84 cm3/ha x Rp 132.000
1.735.183,84 cm?/ha x Rp 110.000

x Rp 41.000 = Rp4.970,80
x Rp 32.000 = Rp3.879,65
x Rp 19.000 = Rp2.303,54
x Rp 85.000 = Rp25.138,18
x Rp 73.000 = Rp21.589,26
x Rp 42.000 = Rp12.421,22

Il

Rp 229.044.,27
Rp 190.870,22




B.2.

B3.

D (30-39) cm,

E (40 up) cm,

MutuT
Mutu P
Mutu D
Mutu T
Mutu P
Mutu D
Mutu T

L | 1 R VA VR 1

1.735.183,84 cm3/ha x Rp 670.000
2.611.724,31 cm3/ha x Rp 151.000
2.611.724 31 cm3/ha x Rp 127.000
2.611.724,31 cm¥/ha x Rp 74.000
773.237,53 cm3/ha x Rp 172.000
773.237,53 cm3/ha x Rp 144.000
773.237,53 cm3fha x Rp 85.000

Total kerigian untuk tiap kelas kualita (Rp/Ha):

MutulP
Mutu/D
MutulT

Rp 786.520,46
Rp 659.374,32
Rp 389.974,86

Untuk sortimen yang tidak diamati

Rata-rata Vo/ume kayu yang hilang (cm?) :

A(10-15)em = 702,58 cm?

B (16-19)em = 509,39 cm?
C(20-29)ecm = 3.092,51 cm?
D(30-39) ecm = 4.187,06 cm?
E(40up)em = 3.765.25cm?
Total = 12.256,79 ¢
Lihat Lampiran 2.

Rp 116.257,32
Rp 394.370,37
Rp 331.688,99
Rp 193.267,60
Rp 132.996,86
Rp 111.346,20
Rp 65.725,19
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Persentase volume kayu yang hilang = Rata-rata volume Kayu yang hilang pada setiap kelas diameter dibagi fotal
volume kayu yang hilang x 100%

A(10-15)em = (702,58/12.256,79) c’ x 100% = 6%
B(16-19)em = (509,39/12.256,79) e x 100% = 4%
C(20-29) em = (3.092,51/12.256,79) cn¥ x 100% = .25%
D(30-39)cm = (4.187,06/12.256,79) cm? x 100% = 34%
E(40up)em = (3.765.25/12.256,79) c¥ x 100% = 31%
Volume kayu yang hilang per hektar = Rata-rata volume kayu yang hilang dalam 1 hektar x jumiah sortimen dalam 1
hektar
A(10-15)em = 702,58 cm3x169 = 118.736,02 cm’/ha
B (16-19)em = 509,39 cm?x 338 = 172.173,82 cm3/ha
C(20-29)em = 309251 cm®*x676 = 2.090.536,76 cm’/ha
D(30-39)em = 4187,06 m*x507 = 2.122.839,42 an’/ha
E(40up)em = 376525m*x 169 = 635.327.25 cmi/ha
Dengan asumsi :
rata-rata 1 pohon menghasxlkan sortimen:
A(10-15)em = 1 sortimen
B (16-19) cm = 2 sortimen
C(20-29) cm = 4 sortimen
D(30-39) am = 3 sortimen
E(40up)em = 1 sortimen
lika dalam 1 Hektar terdapat 169 pohon, maka luasan 1 Hektar menghasitkan sortimen :
A(10 15yem = 1x169 = 169 sortimen

B(16-19»¢m = 2x16%9 = 338 sortimen
((20-2%)em = 4x169 = 676 sortimen
D(30-39)ecm = 3x169 = 507 sortimen
E(4Qupfem = 1x169 = 169 sortimen
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B.4. Tarif harga jual kayu Rp/mP (Likat Lampiran 4.)

B.5. Kerugian bagi PERHUTANI (Rp/Ha) = volume kayu yang hilang per hektar x tarif harga fual kayw untuk masing-
masing kelas kualitas (F/0/T)

A(10-15) cm, MutuP = 118.736,02 cm’/ha x Rp 41.000,00 = Rp4.868,18
MutuD = 118.736,02 cm*/ha x Rp 32.000,00 = Rp3.799,55
MutuT = 118.736,02 cm3/ha x Rp 19.000,00 = Rp2.255,98
B(16-19) cm, MutuP = 172.173,82 cm3/ha x Rp 85.000,00 = Rp 14.634,77
MutuD = 172.173,82 cm3/ha x Rp 73.000,00 = Rp 12.568,69
MutuT = 172.173,82 cm’/ha x Rp 42.000,00 = Rp7.231,30
C(20-29)em, MutuP = 2.090.536,76 cm3/ha x Rp 132.000,00 = Rp 275.950,85
y: MutuD = 2.090.536,76 cm3/ha x Rp 110.000,00 = Rp 229.959,04
MutuT = 2.090.536,76 cm3/ha x Rp 670.000,00 = Rp 140.065,96
D(30-39) em, MutuP = 2.122.839,42 cm’/haxRp 151.000,00 = Rp320.548,75
MutuD = 2.122.839,42 cm3fha xRp 127.000,00 = Rp 269.600,61
MutuT = 2.122.839,42 cm3/ha x Rp 74.000,00 = Rp 157.090,12
E(40upjem, MutuP = 636.327,25 cm?/ha x Rp 172.000,00 = Rp 109.448,29
MutuD = 636.327,25 cm’/ha x Rp 144.000,00 = Rp91.631,12
MutuT = 636.327,25 cm’/ha x Rp 85.000,00 = Rp 54.087,82

Total kerugian untuk tiap kelas kualita (Rp/Ha) :

MutuP = Rp725.450,84
MutuD = Rp607.559,02
MutuT = Rp360.731,18
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Lampiran 7. Hasil Perhitungan Volume Kayu yang Hilang dan Kerugian yang
ditanggung Konsumen

A. Sortimen yang diamati

A.1. “Rata-rata Yolume Kayu yang Hilang (cm?) :

A (10-15) em

B (16-12) cm

€ (20-29) cm

D (30-39) cm

E (40 up).cm
= Hotal

(T L L S T TR

489,55 cm?
0 cm?
0 ¢m?
119,40 cm?

1.439,22 ¢cm?
204817 ar?

A2, Persentase volume kayu yang hilang = Rata-rata volume Kayu yang hilang pada setiap kelas diameter dibagi volume
kayu yang hilang x 100%

A (10-15) em
B (16-18) cm
€ (20-29) cm
D (30-39) cm
E (40 up) cm

A3. TanfHarga Jual Kayu Bundar Pinus Fpfn® (lifat Lampiran 4).

I

I wuu

(489,55/2.048,17) e x 100%
0/2.048,17) cm¥ x 100%
0/2.048,17) crP x 100%
119,40/2.048,17) ¢ x 100%
1.439,22/2.048,17) cr? x 100%

nn o

24%
0%
0%
6%
70%

A4 Kerugian Biaya bagi KONSUMEN (Rp/m’)= Volume kayu rata-rata yang hiang x Tanf harga jual kayu untuk setiap
kelas diameter dan masing-masing kelas kualita

A (10-15) cm,

B (16-19) cm,

€ (20-29) cm,

D (30-39) cm,

E (40 up) cm,

Mutu P
Mutu D
Mutu T
Mutu P
Mutu D
Mutu T
Mutu P
Mutu D
Mutu T
Mutu P
Mutu D
Mutu T
Mutu P
Mutu D
Mutu T

(L | O 1 A {1

489,55 cm? x Rp 41.000,00
489,55 cm3x Rp 32.000,00
489,55 cm? x Rp 19.000,00

0 cm? x Rp 85.000,00

0 c¢m? x Rp 73.000,00

0 cm3 x Rp 42.000,00

0 cm3 x Rp 132.000,00

0 ¢m? x Rp 110.000,00

0 cm? x Rp 670.000,00

119,4 cm3? x Rp 151.000,00
119,4 cm? x Rp 127.000,00
119,4 cm? x Rp 74.000,00
1439,22 cm3 x Rp 172.000,00
1439,22 cm’ x Pp 144.000,60
1439,22 ¢cm? x Rp 85.000,00

Sortimen yang tidak diamati

B.1. Rata-rata Volume Kayu yang Hilang (cm’)

A (10-15) cm
B (16-19) cm
€ (20-29) cm
D (30-39) ¢m
E (40 up) cm
Total

140,35 cm?
182,69 cm3
808,68 cm3
1.261,21 cm3
202,63 ¢m?
2.595,56 a?

Rp 20,07
Rp 15,67
Rp 9,30
Rp O

RpO

Rp 0

RpoO

Rp0

Rp O

Rp 18,03
Rp 15,16
Rp 8,84
Rp 247,55
Rp 207,25
Rp 122,33

L 1 | ¥ T 1 O A | S Y

Intn

B.2. Persentase volume kayu yang hilang = Rata-rata volume Kayu yang hilang/volume kayu yang hilang x 100%
= (140,35/2.595,56) am’ x 100%
= (182,69/2.595,56) a’ x 100%

A (10-15)em
B (16-19) em

5%
7%




B.3.

B4

€ (20-29) cm
D (30-39) cm
E (46.up) cm

(808,68/2.595,56) cm* x 100%
(1.261,21/2.595,56) cm® x 100%
(202,63/2.595,56) cm x 100%

Tarif Harga Jual Kayu Bundar Pinus Rp/m? (lihat Lampiran 4).

39

31%
49%

Kerugiar-bagi KONSUMEN (Fp/m?) = volume kayu yang hilang x tarif harga fual kayu untuk masing-masing kelas

kualita
A (10-15) cm,

B (16-15) ¢m,

€ (20-29} cm,

D (30-39) cm,

E (40 up) cm,

MutuP = 140,35 cm? x Rp 41.000,00
MutuD = 140,35 cm? x Rp 32.000,00
MutuT = 140,35 cm? x Rp 19.000,00
MutuP = 182,69 cm? x Rp 85.000,00
MutuD = 182,69 cm? x Rp 73.000,00
MutuT = 182,69 cm? x Rp 42.000,00
MutuP = 808,68 cm? x Rp 132.000,00
MutuD = 808,68 cm? x Rp 110.000,00
MutuT = 808,68 cm? x Rp 670.000,00
MutuP = 1.261,21 cm3 x Rp151.000,00
MutuD = 1.261,21 cm3 x Rp127.000,00
MutuT = 1.261,21 cm® x Rp74.000,00
MutuP = 202,63 cm3 x Rp172.000,00
MutuD = 202,63 cm? x Rp144.000,00
Mutu T = 202,63 cm® x Rp 85.000,00

oo

Rp 5,75
Rp 4,49
Rp 2,67
Rp 15,53
Rp 13,34
Rp 7.67
Rp 106,75
Rp 88,95
Rp 54,18
Rp 190,51
Rp 160,23
Rp 93,36
Rp 34,85
Rp 29,18
Rp 17,22
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